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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Daftar Informan  

No. Nama Informan 

Kunci 

Umur 

(Tahun) 

Pekerjaan Alamat 

1. Dr. R. A. Herman 

Hartanto 

71 Tahun Dokter Jl. WR. Supratman 

No.3, Semarapura 

Tengah, Klungkung. 

2. I Wayan Iwan 

Indrawan, S.H 

48 Tahun Lurah Kelurahan 

Semarapura Tengah, 

Klungkung. 

3. Kadek Nata 68 Tahun Pengrajin 

Wayang 

Kamasan 

Desa Kamasan, 

Klungkung. 

4. Drs. Gusti Ketut 

Wija 

58 Tahun Guru Mata 

Pelajaran 

Sejarah 

SMA N 2 

Semarapura. 

Desa Manduang, 

Klungkung. 

     

No. Nama Informan 

Pendamping 

Umur Pekerjaan Alamat 

1. Yohanes Sugeng 

Riyanto 

68 Tahun Wiraswasta Desa Paksebali, 

Klungkung 
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2. Gusti Made 

Warsika 

76 Tahun Ketua 

FKUB 

Kabupaten 

Klungkung 

Kelurahan 

Semarapura Tengah 

3. Ni Nyoman Suarti 56 Tahun Pedagang Kelurahan 

Semarapura Tengah 
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Lampiran 2. Surat Penelitian ke Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung  
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Lampiran 3. Surat Penelitian ke Kantor Kelurahan Semarapura Tengah, 

Klungkung  

 

 



119 

 

 
 

Lampiran 4. Surat Penelitian ke Pelukis Seni Wayang Kamasan yang 

Terdapat di Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung  
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Lampiran 6. Surat Penelitian ke Kantor Forum Keakraban Umat 

Beragama Kabupaten Klungkung 
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Lampiran 6. Surat Penelitian ke SMA Negeri 2 Semarapura  
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara di Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung  

A. Pedoman Wawancara  

Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang:  

1. Sejarah berdirinya bangunan Gereja Stasi Santa Sisilia di Kelurahan 

Semarapura Tengah, Klungkung.  

2. Alkulturasi budaya Bali-Katolik pada arsitektur bangunan Gereja 

Stasi Santa Sisilia di Kelurahan Semarapura Tengah, Kabupaten 

Klungkung. 

B. Identitas Narasumber  

No. Nama Informan Umur 

(Tahun) 

Pekerjaan Alamat 

1. Dr. R. A. Herman 

Hartanto 

71 Tahun Dokter Jl. WR. 

Supratman 

No.3, 

Semarapura 

Tengah, 

Klungkung 

2. Yohanes Sugeng 

Riyanto 

68 Tahun Wiraswasta Desa Paksebali, 

Klungkung 

 

C. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana sejarah berdirinya Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung 

2. Bagaimana bentuk akulturasi budaya Bali-Katolik pada arsitektur 

bangunan Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung 
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3. Bagaimana bentuk akulturasi budaya Bali-Katolik dalam kehidupan 

sosial umat Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung 

4. Bagaimana proses perizinan penggunaan Wayang Kamasan pada 

arsitektur Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung 

5. Bagaimana respon lembaga pemerintah dan masyarakat terhadap 

pembangunan Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung? 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara di Kantor Kelurahan dan Tokoh 

Masyarakat Kelurahan Semarapura Tengah, Klungkung dan masyarakat 

Kelurahan Semarapura Tengah  

A. Pedoman Wawancara  

 Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Gambaran umum lokasi penelitian yang terletak di Kelurahan 

Semarapura Tengah, Klungkung 

2. Hubungan antar umat beragama di Kelurahan Semarapura Tengah, 

Klungkung  

B. Identitas Narasumber  

No. Nama Informan Umur 

(Tahun) 

Pekerjaan Alamat 

1. I Wayan Iwan 

Indrawan, S.H 

48 Tahun Lurah di 

Kelurahan 

Semarapura 

Tengah 

Kelurahan 

Semarapura 

Tengah 

2. Ni Nyoman Suarti 56 Tahun Pedagang Kelurahan 

Semarapura 

Tengah 

 

C. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana sejarah dari Kelurahan Semarapura Tengah?  

2. Bagaimana keadaan geografis Kelurahan Semarapura Tengah?  

3. Bagaimana keadaan demografis Kelurahan Semarapura Tengah? 
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4. Bagaimana struktur pemerintahan  di Kelurahan Semarapura Tengah ? 

5. Bagaimana kehidupan antar umat beragama di Kelurahan Semarapura 

Tengah? 

6. Bagaimana respon masyarakat terhadap hadirnya Gereja Katolik 

ditengah-tengah kehidupan masyarakat beragama Hindu?  

7. Bagaimana hubungan antara umat Katolik dengan umat beragama lain di 

lingkungan ini?  

8. Apakah pernah terjadi gesekan atau konflik umat beragama terkait 

aktivitas keagamaan?  
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara Tokoh Pengrajin Seni Wayang 

Kamasan yang Terdapat di Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung 

A. Pedoman Wawancara  

Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Sejarah dari pelukiran Wayang Kamasan yang dilukis langsung oleh 

seniman asli asal Desa Kamasan, Klungkung?  

2. Cara memahami konsep cerita penginjilan menggunakan tokoh 

pewayangan khas Bali dalam pelukisannya?  

B. Narasumber  

No. Nama Informan Umur 

(Tahun) 

Pekerjaan Alamat 

1. Kadek Nata  68 Tahun Pengrajin 

Wayang 

Kamasan 

Desa 

Kamasan, 

Klungkung 

 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana sejarah dari pelukisan Wayang Kamasan yang dilukis 

langsung oleh seniman asli Desa Kamasan, Klungkung?  

2. Bagaimana cara memahami konsep cerita penginjilan menggunakan 

tokoh pewayangan khas Bali dalam melukisnya?  

3. Alat apa saja yang digunakan untuk melukis Wayang Kamasan di 

Gereja Stasi Santa Sisilia?  

4. Bagaimana respon terhadap akulturasi budaya Bali-Katolik yang 

terdapat di Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung? 
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Lampiran 9. Pedoman Wawancara Ketua Forum Keakraban Umat 

Beragama Kabupaten Klungkung 

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Sejarah awal kedatagan umat Katolik di Kabupaten Klungkung?  

2. Bagaimana respon lembaga pemerintah dan masyarakat terhadap 

pembangunan Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung? 

B. Narasumber  

No. Nama Informan Umur 

(Tahun) 

Pekerjaan Alamat 

1. Gusti Made 

Warsika 

76 Tahun Ketua 

FKUB 

Kabupaten 

Klungkung 

Kelurahan 

Semarapura 

Tengah, 

Klungkung 

 

C. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana awal kedatagan umat Katolik di Kabupaten Klungkung?  

2. Bagaimana eksistensi umat Katolik dalam kehidupan sosial di 

Kabupaten Klungkung? 

3. Bagaimana respon lembaga pemerintah dan masyarakat terhadap 

pembangunan Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung? 
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Lampiran 10. Pedoman Wawancara di SMA N 2 Semarapura  

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Proses pembelajaran sejarah di SMA N 2 Semarapura  

2. Relevansi Gereja Stasi Santa Sisilia sebagai sumber belajar sejarah 

B. Narasumber 

No. Nama Informan Umur 

(Tahun) 

Pekerjaan Alamat 

1. Drs. Gusti Ketut Wija 58 

Tahun 

Guru Mata 

Pelajaran 

Sejarah SMA 

Negeri 2 

Semarapura. 

Desa 

Manduang, 

Klungkung 

 

C. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana proses pembelajaran sejarah di dalam kelas?  

2. Apakah siswa cenderung lebih gemar menggunakan media tulis atau 

media artefak budaya? 

3. Apakah sejarah dari Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung pernah 

dijadikan sebagai sumber belajar sejarah?  

4. Apakah siswa mengetahui adanya akulturasi budaya Bali-Katolim di 

dalam Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung?  
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5. Apakah Gereja Stasi Santa Sisilia, Klungkung jika dijadikan sebagai 

sumber belajar sejarah kelas kelas XII Kurikulum Merdeka materi 

Kehidupan Sosial Budaya Pasca Reformasi?  

NB. Daftar pertanyaan dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

peneliti dan sesuai dengan masalah yang dikaji.  
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Lampiran 11. Dokumentasi  

Wawancara dengan umat yang 
mengawali pendirian Gereja Stasi Santa 

Sisilia 
(Dr. R. A. Herman Hartanto berada di 
posisi kedua sebelah kiri dan bersama 

umat Gereja Stasi Santa Sisilia) 

Wawancara dengan umat Gereja 
Stasi Santa Sisilia 

(Yohanes Sugeng Rianto) 

 

Wawancara dengan Lurah Semarapura 
Tengah  

(I Wayan Iwan Indrawan, S.H) 

Wawancara dengan Tokoh 
Masyarakat Kelurahan 

Semarapura Tengah 
(Ni Nyoman Suarti) 

 
 

Wawancara dengan Pelukis Wayang 
Kamasan di Gereja Stasi Santa Sisilia 

(Kadek Nata) 

Wawancara dengan Ketua FKUB 
Kabupaten Klungkung 
(Gusti Made Warsika) 
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Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Sejarah SMA N 2 Semarapura  
(Drs. Gusti Ketut Wija) 
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